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RINGKASAN

Media informasi adalah alat untuk mengumpulkan dan merangkai kembali informasi dengan
menggunakan sarana grafis, fotografi, atau elektronik untuk menangkap, mengolah, dan menyusun
kembali informasi visual menjadi materi yang berguna bagi penerimanya. Melalui media
informasi, masyarakat umum memiliki akses informasi dan dapat berkomunikasi satu sama lain.
Sepanjang sejarah teknologi informasi, informasi telah disebarluaskan melalui media tanpa
melibatkan masyarakat umum. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui upaya pemerintah
kelurahan Tlogomas dalam memanfaatkan media informasi terkait pembangunan serta faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat upaya tersebut. Jenis penelitian kualitatif digunakan
dalam metode penelitian ini. mewawancarai, mengamati, dan mendokumentasikan pengumpulan
data. Purposive sampling digunakan dalam metode informant shopping. Dengan informan yang
terdiri dari kepala kelurahan Tlogomas, admin media sosial resmi kelurahan Tlogomas, ketua
kelompok informasi masyarakat kelurahan Tlogomas. Pengumpulan data, pemadatan, penyajian
dan penarikan kesimpulan merupakan komponen analisis data. Triangulasi sumber digunakan
untuk memvalidasi data. Kajian menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Tlogomas bekerja sama
dengan Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Malang untuk menggunakan media informasi
tentang pembangunan. Faktor pendukung upaya pemanfaatan media informasi kelurahan
Tlogomas adalah dukungan pemerintah kota terhadap kegiatan-kegiatan terkait informasi
pembangunan, adanya kemauan dari masyarakat itu sendiri untuk mau ke media sosial dan
mengambil bagian dalam kegiatan sosialisasi- sosialisasi yang dilakukan oleh pihak lembaga
pemberdayaan masyarakat kelurahan melalui tingkat RT/RW. Faktor penghambat upaya
pemanfaatan media informasi kelurahan Tlogomas masih kurangnya pemahaman, kesadaran serta

masih adanya rasa ketidakpedulian dari masyarakat akan pentingnya informasi pembangunan.

Kata Kunci: Media Informasi, Pembangunan



BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Teknologi hanyalah salah satu dari sekian banyak penemuan baru yang terungkap akibat
perkembangan zaman yang semakin pesat. Teknologi informasi terdiri dari fungsi dan peralatan
teknis yang digunakan untuk memproses dan menyampaikan informasi. Alat untuk penanganan,
pemrosesan data, dan manajemen informasi secara kolektif disebut sebagai "teknologi informasi”.
Lebih mudah bagi kami untuk berbagi dan berbagi data kapan pun dan dengan siapa pun, di mana
pun berkat peningkatan alat khusus seperti ponsel. Menurut Putra (2018), berbagai aplikasi
smartphone dapat digunakan sebagai sarana bertukar informasi dan berkomunikasi dengan
masyarakat umum serta menyebarkan informasi.

Teknologi informasi mengalami perubahan yang sangat cepat di era globalisasi ini, terbukti
dengan peralatan teknologi yang semakin canggih dan jangkauan yang lebih luas. Teknologi
informasi mengalami perubahan yang sangat cepat di era globalisasi ini, terbukti dengan peralatan
teknologi yang semakin canggih dan jangkauan yang lebih luas. Sesuai Muafani (2020)
pengembangan informasi mengambil peran penting, sebagai respon dalam menaklukkan
penyelesaian ini, mengingat perhatian otoritas publik.

Karena teknologi saat ini yang semakin maju, internet sangat diminati oleh semua pencari
informasi dan muncul sebagai sarana komunikasi utama. Agar diterima, pesan atau informasi harus
dikirim dari pihak lain setelah dikirim. Agar orang yang menerima informasi tertarik pada sikap
dan perilaku penerima dan dapat mengambil tindakan berdasarkan mentalitasnya sendiri,

informasi tersebut harus berkualitas tinggi. Masyarakat dapat menerima berbagai informasi dari



Pemerintah Desa Tlogomas. Menurut https://kimtlogomas.kimkotamalang.or.id, ada berita tentang

apa yang terjadi dan bagaimana keadaan di wilayah Desa Tlogomas.

Untuk pengumpulan, pemrosesan, dan penyebaran informasi, pemerintah sangat
bergantung pada media. Media yang digunakan pemerintah untuk menghubungkan informasi yang
diberikan kepada masyarakat yaitu masyarakat yang perlu mengetahuinya, Pemkot Tlogomas juga
menggunakan media data untuk menyebarkan perkembangan data baru kepada masyarakat
sehingga data yang disampaikan dapat bersifat umum diterima masyarakat. Hiburan virtual
disediakan oleh media yang membantu Pemerintah Kota Tlogomas dalam menyebarkan informasi
tentang perbaikan. Namun, pengembangan tidak berhasil menggunakan media ini.

Orang dapat berinteraksi satu sama lain dalam jaringan yang terhubung ke internet
menggunakan media sosial. Itu memudahkan orang untuk berbagi cerita dan informasi, mengirim
pesan, terhubung satu sama lain, dan membuat jaringan. Terlebih lagi, hiburan virtual adalah media
yang dianut dan diikuti oleh banyak individu, menjadikannya media kritis dengan kemungkinan
mengubah penilaian umum pada subjek yang berbeda. Jelas hari-hari ini hiburan online adalah
satu lagi cara bagi orang untuk berbagi untuk menyebarkan dan mendapatkan informasi.
Pemerintah Desa Tlogomas menggunakan grup Facebook, Twitter, dan Instagram di antara

platform media sosial lainnya (https://kimtlogomas.kimkotamalang.or.id).

Peluang pembangunan, khususnya pembangunan sosial di pedesaan, harus disediakan oleh
internet. Selain dimanfaatkan oleh otoritas publik dalam pembuatan proyek dan strategi,
penggunaan TIK dapat dipromosikan oleh suatu daerah sebagai sarana untuk mendorong daerah
tersebut berpartisipasi dalam perbaikan dan pekerjaan. gaya hidup mereka.

Masyarakat Desa Tlogomas seringkali tidak mengetahui perkembangan pemerintah karena

lambatnya proses pencarian informasi. Sebagian besar kantor-kantor pemerintahan penting dan
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daerah terdekat dengan pembangunan mengetahui peningkatan data ini, sehingga hanya beberapa
orang di wilayah Kota Tlogomas yang mengetahui informasi tersebut.

Desa Tlogomas merupakan salah satu desa di Provinsi Jawa Timur yang memanfaatkan
TIK. Panggilan baru muncul berkat kemampuan PC dan akses web. Menurut Mulyana (2017),
mengizinkan daerah setempat untuk melibatkan TIK di kota akan mendorong perbaikan ekonomi
dan sosial di kota ini menggunakan TIK, jika orang dan pertemuan telah dialihkan menurut
perspektif pendidikan. Sementara itu, terbukti telah terjadi pergeseran dalam masyarakat dan
ekonomi, dengan tingkat kejahatan yang lebih rendah, sistem pembangunan yang sangat efektif,
dan pendapatan yang lebih tinggi.

Banyak warga Kota Tlogomas yang tidak menyadari bahwa pemerintah Kota Tlogomas
memiliki akun hiburan virtual otoritas yang digunakan untuk memberikan data tentang kegiatan
perbaikan yang dilakukan oleh otoritas publik di Kota Tlogomas. Namun, akun media sosial resmi
pemerintah tidak digunakan secara maksimal. Data terkait perbaikan Kota Tlogomas harus
disebarluaskan secara lebih dinamis, bermanfaat dan khas oleh badan publik agar data tersebut
dapat menjangkau sebanyak mungkin daerah karena sangat penting bagi daerah sekitarnya. area
untuk fokus. sehingga orang terinspirasi olehnya dan berkontribusi pada pertumbuhannya. Media
sosial saat ini berperan sangat penting dalam menyebarluaskan informasi kepada masyarakat
karena pemerintah diharapkan lebih aktif dalam menyampaikan informasi, khususnya informasi
tentang pembangunan yang sedang berlangsung di Desa Tlogomas.

Penyebaran informasi mengenai peristiwa Desa Tlogomas, sosialisasi pemerintah dan
prakarsa pembangunan, serta prakarsa pemerintah lainnya mengalami kendala sebagai akibat
langsung dari hal tersebut. Karena pemerintah Desa Tlogomas tidak mengandalkan informasi dari

media, masyarakat tidak mengetahui segala hal yang perlu diketahui tentang kejadian terkini.



Sebagian masyarakat tidak mengetahui atau kurang informasi tentang kegiatan pembangunan

untuk membangun dan memajukan kawasan Desa Tlogomas karena masyarakat lambat menerima

informasi. Dengan demikian, area setempat lebih menyukai informasi tambahan tentang perbaikan

yang dilakukan secara langsung.

Penulis ingin mengambil judul berdasarkan latar belakang sebelumnya “Upaya

Pemerintah Kelurahan Tlogomas Dalam Pemanfaatan Media Informasi Tentang

Pembangunan ”.

1.2 Rumusan Masalah

Karena istilah-istilah tersebut telah dibahas berdasarkan latar belakang tersebut, berikut

adalah rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini:

1. Bagaimana Pemerintah Desa Tlogomas memanfaatkan media untuk
menginformasikan dirinya tentang pembangunan?

2. Faktor apa saja yang menghambat dan mendorong penggunaan media informasi terkait
pembangunan?

1.3 Tujuan

1. Mengetahui upaya Pemerintah Desa Tlogomas dalam memanfaatkan media untuk
menginformasikan pembangunan.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pemerintah Desa

Tlogomas menggunakan media terkait pembangunan.
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Manfaat

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Akademis

a. Menyumbang konsep penggunaan media informasi pembangunan oleh
masyarakat setempat.

b. Sebagai hasil penelitian langsung di lapangan, temuan penelitian ini
diantisipasi untuk dapat memahami aplikasi disiplin ilmu yang diperoleh di luar
studi universitas dan untuk menambah ilmu administrasi publik.

Manfaat Praktis

a. Meningkatkan pengetahuan penulis dalam bidang pemanfaatan media
informasi pembangunan serta wawasan penulis mengenai masalah-masalah
penyampaian informasi secara daring

b. Sebagai bahan rujukan maupun sebagai perbandingan bagi penelitian sejenis

yang akan melakukan penelitian di kemudian hari
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